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ABSTRAK 

Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan dari kegiatan perekonomian dimana hal 
tersebut akan berdampak pada jumlah produksi barang dan jasa yang semakin bertambah. 
Penelitian dilakukan dengan rentang waktu tahun 2012-2018 dengan 63 titik pengamatan 
menggunakan data panel. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh langsung dan 
tidak langung pertumbuhan penduduk dan pendapatan per kapita terhadap investasi dan 
pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota Provinsi Bali. Penelitian menggunakan analisis jalur. 
Berdasarkan hasil analisis, pertumbuhan penduduk dan pendapatan per kapita berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap investasi. Pertumbuhan penduduk berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi,  pendapatan per kapita yang negatif namun 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, Investasi berpengaruh positif namun tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Bali. Pertumbuhan 
penduduk maupun pendapatan per kapita secara tidak langsung tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi melalui investasi. Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam 
pengambilan keputusan Pemerintah terkait investasi, pertumbuhan penduduk dan pendapatan 
per kapita dalam membantu dalam peningkatan ekonomi.. 
Kata kunci: Pertumbuhan Penduduk, Pendapatan Per kapita, Investasi, Pertumbuhan Ekonomi 
Klasifikasi JEL: Q56, E01, E22, O47 

 
ABSTRACT 

Economic growth is the development of economic activity where it will have an impact on the 
increasing number of goods and services production. The study conducted in 2012-2018 with 63 
observation points using panel data. This study aims to analyze the direct and indirect effects of 
population growth and per capita income on investment and economic growth in the districts / 
cities of Bali. Research uses path analysis. Based on the results, population growth and per 
capita income have a positive and significant effect on investment. Population growth has a 
positive and significant effect on economic growth, per capita income is negative but significant 
on economic growth, investment has a positive but not significant effect on economic growth. 
Population growth and per capita income indirectly do not affect economic growth through 
investment. This research is expected to help in Government decision-making regarding 
investment, population growth and per capita income in helping to improve the economy. 
keyword: Population Growth, Per capita Income, Investment, Economic Growth 
JEL Classification : Q56, E01, E22, O47 
 



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA 

 

780 
 

 
PENDAHULUAN  

Suatu negara dapat di kategorikan menjadi negara yang berkembang jika dapat 

memberikan kehidupan yang layak bagi warganya (Lawal & Oluwatoyin, 2015). Perkembangan 

suatu negara bergantung pada pertumbuhan ekonomi dan kekuatan ekonomi nasional berasal 

dari kekuatan ekonomi regional. Kesejahteraan masyarakat merupakan tujuan dari 

pembangunan. Kesejahteraan masyarakat dapat dilihat dari meningkatnya pertumbuhan 

ekonomi dan meratanya distribusi pendapatan (Artana & Arka, 2015) 

Bertitik tolak pada pendapat ekonom klasik pembangunan ekonomi ditentukan dengan 

pendekatan multidemensial, bukan hanya dengan peningkatan pendapatan, namun lebih 

memusatkan perhatian pada kualitas dari proses (Suartha & Yasa, 2017). Pembangunan 

ekonomi harus tdipandang tsebagai tsuatu tproses tyang tsaling tberkaitan tdan tberpengaruh 

tantara tfaktor-faktor tyang tmenghasilkan tpembangunan tekonomi tyang tdapat tdilihat tdan 

dianalisis, tbaik tsecara tnasional tmaupun tsecara tregional. Pemerintah berperan terhadap 

pertumbuhan ekonomi (Dalamagas, 2015). Pentingnya memacu pertumbuhan ekonomi dalam 

pengetasan kemiskinan (Irawan, 2015).   

Masalah tpertumbuhan tekonomi tdapat tdikatakan tsebagai tmasalah tekonomi tmakro 

dalam tjangka tpanjang, tkarena tperkembangan tkemampuan tproduksi tbarang tatau tjasa tsebagai 

akibat tdari tpenambahan tfaktor-faktor tproduksi tyang tumumnya ttidak tselalu takan tdiikuti 

dengan tpenambahan tproduksi tbarang tatau tjasa tyang tbesarnya tsama t(Dewi, 2019). Provinsi 

Bali sendiri memiliki sembilan kabupaten/kota yang memiliki perbedaan dalam segi sumber 

daya alam, ekonomi, sosial budaya dan geografis. Perbedaan itulah yang dapat memperlambat 

atau menghambat pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota Provinsi Bali.  

Pada tsaat tini tpemerintah tdaerah tdiberikan totonomi tdimana tpada thakekatnya 

pemerintah tdaerah tdiberikan tkebebasan tuntuk tmemilih tcara-cara tpengembangan tdaerahnya 

sesuai tdengan tpotensi tsumber tdaya talam tdan tsumberdaya tmanusia tyang tada tdengan 

melibatkan tsebanyak tmungkin tpartisipasi tmasyarakat tsesuai tdengan tperundangundangan 

yang tberlaku t(Wiagustini, 2017) Timbulnya masalah ketimpangan distribusi pendapatan di 

provinsi Bali dapat disebabkan oleh adanya masalah dalam pemerataan pembangunan 

ekonomi, hal ini dapat terjadi karena kurangnya perhatian pada struktur ekonomi.  
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Pertumbuhan tekonomi tdaerah tdiproksikan tdengan tmenggunakan tProduk tDomestik 

Regional tBruto t(PDRB). tPDRB tyaitu ttotal tatas tkeseluruhan tnilai tbarang tdan tjasa tyang 

diperoleh tdari tseluruh tkegiatan tperekonomian tyang tdilakukan tdi tdaerah. Berikut adalah tabel 

PDRB Kabupaten/Kota Atas Dasar Harga Konstan 2010 di Kabupaten/Kota  Provinsi Bali selama 

tahun 2014 hingga 2018. 

Tabel 1.PDRB Kabupaten/Kota Atas Dasar Harga Konstan 2010 (Milyar Rupiah) 

Kabupaten/Kota 
Tahun 

    2014     2015 2016 2017 2018 

Jembrana 7,134 7,576 8,027 8,452 8,924 
Tabanan 11,908 12,644 13,420 14,141 14,950 
Badung 27,458 29,170 31,157 33,053 35,283 
Gianyar 14,269 15,168 16,125 17,008 18,031 
Klungkung 4,536 4,813 5,115 5,387 5,683 
Bangli 3,472 3,686 3,916 4,124 4,351 
Karangasem 8,482 8,991 9,524 10,007 10,556 
Buleleng 17,741 18,818 19,950 21,025 22,206 
Denpasar 26,778 28,422 30,273 32,109 34,168 

Provinsi Bali 121,779 129,137 137,192 144,964 154,150 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Bali ,2019 

Tabel 1. menunjukkan bahwa PDRB atas dasar harga konstan pada Kabupaten/Kota Di 

Provinsi Bali berbeda antar tiap daerah, jika dilihat pada tahun 2018 PDRB atas dasar harga 

konstan di Kabupaten Badung adalah yang tertinggi yaitu Rp.35.283 milyar rupiah namun 

Kabupaten Bangli memiliki PDRB terendah pada tahun 2018 yaitu Rp. 4.351 milyar rupiah. 

Sehingga hal itu membuat terjadi ketimpangan antar satu daerah dengan daerah lain. PDRB 

sendiri merupakan indikator untuk melihat pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah, sehingga 

jika dilihat dari tabel PDRB diatas pertumbuhan ekonomi di tiap daerah di Provinsi Bali berbeda-

beda. 
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Tabel t2. tLaju tPertumbuhan tEkonomi tMenurut tKabupaten/Kota tSe-Bali tTahun 2014-2018 (%) 

Kabupaten/Kota t 
 Tahun  

2014 2015 2016 2017 2018 

Jembrana 6,05 6,19 5,96 5,29 5,59 
Tabanan 6,53 6,19 6,14 5,37 5,72 
Badung 6,98 6,24 6,81 6,09 6,75 
Gianyar 6,80 6,30 6,31 5,48 6,01 
Klungkung 5,98 6,11 6,28 5,32 5,50 
Bangli 5,83 6,16 6,24 5,33 5,50 
Karangasem 6,01 6,00 5,92 5,08 5,48 
Buleleng 6,96 6,07 6,02 5,39 5,62 
Denpasar 7,00 6,14 6,51 6,06 6,41 

Provinsi Bali 6,73 6,03 6,33 5,57 6,35 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Bali ,2019 

Tabel 2 menunjukkan laju pertumbuhan ekonomi periode 2014-2018 pada 

kabupaten/kota di Provinsi Bali, dimana selama kurun waktu 2014-2018 menunjukan rata-rata 

pertumbuhan tekonomi tyang tberfluktuasi tdan tsetiap tdaerah tmemiliki tlaju tpertumbuhan tyang 

berbeda-beda. tKabupaten tBadung tmemiliki tlaju tpertumbuhan tekonomi ttertinggi tyaitu t6,75 

persen tdan tKabupaten tBangli tserta tKabupaten tKlungkung tmemiliki tlaju tpertumbuhan 

ekonomi tterendah tyaitu t5,50 tpersen. Hal tini tmengindikasikan tbahwa tadanya tketimpangan 

tatau disparitas tekonomi tantar twilayah tdi tProvinsi tBali tkhususnya tpada tkabupaten/kota.  

Pemerintah daerah harus dapat memiliki tata pemerintahan yang baik agar dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Kurniawan & Shunsuke, 2018).  

Pertumbuhan ekonomi dapat memacu pembangunan pada bidang-bidang lainnya dan 

sebagai kekuatan utama pembangunan dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dan 

mengatasi ketimpangan antar daerah yang terjadi (Mahi & Nazara, 2015). Menurut Kaur (2016) 

bukan thanya tperkembangan tteknologi tdan tpengetahuan tyang tdapat tmempengaruhi 

pertumbuhan tekonomi. tKesejahteraan tmasyarakat tpada tsuatu twilayah tdapat tdicerminkan 

melalui tpembangunan tsosial tekonomi tyang tdiharapkan tdapat tterwujud tmelalui tupaya-upaya 

yang tdilakukan tpemerintah tdaerah t(Akudugu, 2015). Hal tini tdapat ttercermin tmelalui 

berkurangnya tpenduduk tmiskin tkarena ttingkat tkesejahteraan tmasyarakat tyang tbaik 

(Marhaeni & Yuliarmi, 2018) 
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Investasi tmerupakan tsalah tsatu tsumber tutama tpertumbuhan tekonomi. tKegiatan 

penanaman tmodal tmenghasilkan tinvestasi tyang takan tterus tmenambah tstok tmodal t(capital 

stock). tSelanjutnya tpeningkatan tstok tmodal takan tmeningkatkan tproduktivitas tserta tkapasitas 

dan tkualitas tproduksi, tyang tpada tgilirannya tdapat tmendorong tpertumbuhan tekonomi tdan 

meningkatkan tpenyerapan ttenaga tkerja. tInvestasi tyang tmampu tmerangsang tpertumbuhan 

seperti tbelanja tpublik tuntuk tmodal tdan tpendidikan t(Butkiewicz & Yanikkaya, 2016). Investasi 

adalah mobilisasi sumber daya untuk menciptakan atau menambah kapasitas produksi dimasa 

yang akan datang (Pratama & Utama, 2019).  

Penanaman tModal tAsing t(PMA) tmasih tdiperlukan tuntuk tmendukung tpembangunan tdi 

berbagai tkegiatan tyang tbelum tmampu tsepenuhnya tdilaksanakan tdengan tPMDN, tterutama 

yang tmenghasilkan tbarang tmodal, tbahan tbaku tdan tkomponen tsebagai tsubtitusi timpor, 

barang tjadi tdan tbarang tsetengah tjadi tguna tmenciptakan tkesempatan tusaha tdan tlapangan 

kerja. (Ocaya et al, 2017). Beberapa tfaktor tyang tdapat tmenentukan tminat tpara tinvestor tuntuk 

berinvestasi tdi tsuatu tdaerah tyaitu, tpotensi tsumber tdaya talam tyang tmenarik, tkondisi 

lingkungan tsekitar tseperti tinfrastruktur, tpendidikan tserta tangka tkorupsi tdi tsuatu tdaerah 

(Lindblad, 2015) 

Faktor lain yang mempengaruhi proses pertumbuhan investasi yaitu faktor ekonomi dan 

non ekonomi. Faktor ekonomi seperti Kurs, Inflasi, Suku Bunga, PDB, Pertumbuhan Ekonomi, 

Kebijakan Fiskal dan Laba Perusahaan. Sedangkan faktor non ekonomi seperti keadaan sosial, 

budaya dan politik, birokrasi, fasilitas bagi investor, pencitraan wilayah dan 

infrastruktur(Sarungu & Maharsi, 2015). Nicholson dan Christoper (2007), menyatakan bahwa 

modal (capital) memberikan peran penting sebagai faktor produksi dalam proses 

pertumbuhan.Semakin tinggi  investasi suatu daerah maka dapat pula meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi pada suatu daerah, semakin tingginya investasi dapat membuat 

pengangguran akan menurun,  dikarenakan investasi yang diberikan pada suatu daerah dapat 

membantu membuka lapangan pekerjaan baru yang nantinya dapat menyerap tenaga kerja, 

sehingga apabila tingkat pengangguran rendah maka kemiskinan juga akan menurun (Fosu, 

2016). 
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Pertumbuhan tpenduduk tmerupakan tkeseimbangan tdinamis tantara tdua tkekuatan tyang 

menambah tatau tyang tmengurangi tjumlah tpenduduk (Safitri & Aliasuddin, 2016). Pertumbuhan 

penduduk tyang t ttidak tdiikuti tdengan tkualitas tyang tbaik tdan tkurang tdalam tmodal, tteknologi 

yang tmasih tsederhana, ttenaga tkerja tahli tyang tmasih tkurang, tserta ttingkat tpengangguran 

yang ttinggi tdapat tmenyebabkan tpertumbuhan tpenduduk tdianggap tsebagai thambatan tdalam 

pertumbuhan tekonomi tpada tsuatu tdaerah. tOleh tkarenanya tdilakukan tupaya tyang tkuat tuntuk 

meningkatkan tpemertaan tpendapatan tpenduduk tantara tlain tdengan tmembuka tpeluang tkerja 

yang tdiciptakan toleh tpemerintah tmaupun tswasta. (Rochaida, 2016).  

Pembangunan tekonomi tdapat tdipandang tsebagai tkenaikan tdalam tpendapatan tper 

kapita, tkarena tkenaikan ttersebut tmerupakan tpencerminan tdari ttimbulnya tperbaikan tdalam 

kesejahteraan tekonomi tmasyarakat, twalaupun tdisamping titu tmasih tterdapat tfaktor tnon 

ekonomi tlain tyang tmenentukannya. tApabila tpendapatan tper tkapita tmeningkat, tmaka tdaya 

beli tmasyarakat tjuga takan tmeningkat, tdan takibatnya takan tterjadi ttambahan tpermintaan 

terhadap tbarang. tPendapatan per kapita yang tinggi pada suatu daerah dapat menarik investor 

untuk melakukan investasi didaerah tersebut, seperti membuat tempat hiburan, restoran, atau 

perusahaan, sehingga dengan hal tersebut akan dapat membantu dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi.    

Kemudian tujuan dari penelitian ini yaitu: Untuk menganalisis pengaruh Pertumbuhan 

Penduduk Dan Pendapatan Per kapita Terhadap Investasi kabupaten/kota di Provinsi Bali, 

Untuk menganalisis pengaruh Pertumbuhan Penduduk, Pendapatan Per kapita dan Investasi 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Bali dan Untuk menganalisis 

pengaruh Pertumbuhan Penduduk Dan Pendapatan Per kapita secara tidak langsung terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi melalui Investasi kabupaten/kota di Provinsi Bali. 

Pertumbuhan penduduk memilki pengaruh terhadap investasi, dikarenakan  

pertumbuhan penduduk yang tinggi dapat menyebabkan kenaikan pada jumlah tenaga kerja.  

jika pertumbuhan penduduk meningkat dan diikuti dengan kualitas yang baik hal itu dapat 

menarik investor untuk menanamkan modal. Penelitian yang dilakukan oleh Asongu (2017) juga 

mengatakan jika pertumbuhan penduduk memiliki hubungan positif jangka panjang dengan 

investasi yaitu invetasi publik. 
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Selain pertumbuhan penduduk yang dapat menarik investor untuk menanamkan modal, 

tinggi atau rendahnya pendapatan per kapita pada suatu daerah dapat menarik investor dalam 

melakukan investasi atau penanaman modal, dikarenakan jika pendapatan per kapita 

meningkat atau tinggi maka daya beli pada daerah tersebut juga tinggi yang membuat investor 

tertarik untuk melakukan investasi.Pendapatan per kapita merupakan gambaran rata-rata 

pendapatan yang diterima oleh penduduk sebagai hasil dari proses produksi. Pendapatan per 

kapita sering menjadi tolak ukur kemakmuran suatu negara atau daerah. Pertumbuhan 

penduduk seperti teori Solow-Swan yang mengatakan jika pertumbuhan ekonomi bergantung 

pada ketersediaan faktor produksi seperti penduduk, akumulasi kapital dan tingkat kemajuan 

teknologi. Dengan kata lain perekonomian akan terus berkembang dan semua itu bergantung 

pada pertumbuhan penduduk, akumulasi kapital dan teknologi (Marhaeni & Yuliarmi, 2018). 

Karena tpenduduk tbertambah tterus, tmaka tjuga tdibutuhkan tpenambahan tpendapatan tsetiap 

tahun. tOleh tkarena titu tkenaikan tpendapatan tnasional/daerah tharus tmencerminkan tkenaikan 

pendapatan tper tkapita. tMenurut tSimon tKuznet tpertumbuhan tekonomi tmerupakan tkenaikan 

kapasitas tjangka tpanjang tdari tdaerah tyang tbersangkutan tuntuk tmenyediakan tberbagai barang 

ekonomi tkepada tpenduduknya. Hipotesis Kuznet menjelaskan mengenai hubungan antara 

pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pendapatan seperti kurva U terbalik. Pendapatan 

perkapita tbisa tmemberikan tgambaran ttentang ttingkat tkesejahteraan. tSemakin ttinggi 

pendapatan tseseorang tmaka takan tsemakin ttinggi tpula tkemampuan tseseorang tuntuk 

membayar t(ability tto tpay) tberbagai tpungutan tyang tditetapkan tpemerintah. tSemakin ttinggi 

pendapatan tper tkapita tsuatu tdaerah, tmaka tsemakin tbesar tpula tpotensi tsumber tpenerimaan 

daerah ttersebut tsehingga thal titu takan tberdampak tterhadap tpertumbuhan tekonomi tdaerah. 

Investasi memiliki hubungan yang erat dengan pertumbuhan ekonomi. Hal ini 

dikarenakan investasi merupakan salah satu faktor dalam pertumbuhan ekonomi. Dalam teori 

Harrod Domar juga dijelaskan bahwa adanya investasi merupakan kunci utama pertumbuhan 

ekonomi. Investasi merupakan bagian penting dari pembangunan ekonomi, terutama dalam 

upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Melalui investasi akan tersedia berbagai sarana 

produksi, yang dapat dioptimalkan dalam menghasilkan output dan nilai tambah sehingga akan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Maka semakin baik investasi yang ada pada suatu 
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daerah akan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya dan berdampak positif bagi 

pertumbuhan ekonomi daerah tersebut. Penelitian yang dilakukan Dewi (2019) dan Taufik 

(2015) mengatakan investasi tberpengaruh tpositif tdan tsignifikan tterhadap tpertumbuhan 

ekonomi. tKunle et al. (2015) dan Aurangzeb & Haq (2015) juga menemukan hasil yang sama 

dimana investasi terhadap pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh positif. 

Kerangka pemikiran merupakan serangkaian teori yang tertuang dalam tinjauan 

pustaka, yang pada dasarnya merupakan gambaran sistematis dari kinerja teori dalam 

memberikan solusi atau alternatif solusi dari serangkaian masalah yang ditetapkan. Adapun 

kerangka konsep dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah. 

 

Gambar 1. Pengaruh Pertumbuhan Penduduk Dan Pendapatan Per kapita Terhadap Investasi 

dan Pertumbuhan tEkonomi tKabupaten/Kota tdi tProvinsi tBali.   

Ket :  X1 : Variabel Eksogen Pertumbuhan penduduk 

 X2 : Variabel Eksogen Pendapatan per kapita 

 Y1 : Variabel Intervening Investasi 

 Y2 : Variabel Endogen Pertumbuhan Ekonomi 

 Berdasarkan pada kajian pustaka maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 1) 

Pertumbuhan Penduduk dan Pendapatan Per kapita berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Investasi  kabupaten/kota di Provinsi Bali. 2) Pertumbuhan Penduduk, Pendapatan 

Per kapita dan Investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

kabupaten/kota di Provinsi Bali. 3) tPertumbuhan tPenduduk tdan tPendapatan tPer tkapita 
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tberpengaruh tsecara tidak langsung terhadap Pertumbuhan Ekonomi melalui Investasi 

kabupaten/kota di Provinsi Bali. 

Desain tpenelitian tini tmenggunakan tmetode tkuantitatif tberbentuk tasosiatif. tPendekatan 

kuantitatif tberbentuk tasosiatif tini tdigunakan tuntuk tmengetahui thubungan tantara tdua varibael 

tatau tlebih. tDalam tpenelitian tini, tpenelitian tasosiatif tdigunakan tuntuk tmengetahui tPengaruh 

Pertumbuhan tPenduduk tDan tPendapatan tPer tkapita tTerhadap tInvestasi tdan tPertumbuhan 

Ekonomi tkabupaten/kota tDi tProvinsi tBali. tLokasi tpenelitian tdilakukan tpada tkabupaten/kota tdi 

Provinsi tBali tmenggunakan tdata tyang tdikeluarkan tBadan tPusat tStatistika t(BPS) tdan tdinas 

yang tterkait tdengan tobyek tpenelitian.  

Pertumbuhan Ekonomi dalam penelitian ini adalah perkembangan kegiatan dalam 

perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi oleh masyarakat 

bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat. Pertumbuhan ekonomi dalam penelitian 

ini dilihat dari laju pertumbuhan ekonomi menurut kabupaten/kota se-Bali dengan satuan 

persen. Investasi dalam penelitian ini dapat diartikan sebagai pengeluaran atau penanaman 

modal atau perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan perlengkapan-perlengkapan 

produksi untuk menambah kemampuan memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang 

tersedia dalam perekonomian. Investasi dalam penelitian ini adalah investasi total dengan 

satuan rupiah. 

Pertumbuhan penduduk dalam penelitian ini adalah perubahan jumlah penduduk baik 

pertambahan maupun penurunannya.Pertumbuhan penduduk dalam penelitian ini 

menggunakan laju pertumbuhan penduduk dengan satuan persen. Pendapatan per kapita 

dalam penelitian ini adalah pendapatan rata-rata penduduk suatu negara pada suatu periode 

tertentu, yang biasanya satu tahun. Pendapatan per kapita dalam penelitian ini menggunakan 

data PDRB per kapita dengan satuan rupiah. 

Jenis data menurut sifatnya dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu data yang 

berupa angka dan dapat dihitung. Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

data tPertumbuhan tPenduduk, tPendapatan tper tkapita, tinvestasi tdan tPertumbuhan tEkonomi 

kabupaten/kota tDi tProvinsi tBali. tPenelitian tini tmenggunakan tdata tsekunder tyaitu tdata tyang 

diperoleh tsecara ttidak tlangsung tmelalui tpihak tlain tatau tmedia tperantara tseperti tdokumen. 
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Data tsekunder tyang tdigunakan tdalam tpenelitian tini tyaitu tPertumbuhan tpenduduk, 

Pendapatan tper tkapita, tinvestasi tdan tpertumbuhan tekonomi. t tSumber tdata tsekunder tdalam 

penelitian tini tdiperoleh tdari tBPS tdan tdata tstatistik tkeuangan t Provinsi tBali tdan tliteratur-

literatur tlain tyang tmendukung ttentang tobjek tpenelitian. 

Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder sehingga metode pengumpulan data 

yang dilakukan oleh peneliti yaitu metode observasi non-partisipan dimana peneliti tidak 

terlibat dan hanya sebagai pengamat independen. Peneliti mengumpulkan data-data yang 

sudah tersedia dan telah dipublikasikan oleh pihak lain seperti BPS, serta dokumen dan 

literatur-literatur lain. 

Teknik analisis data yang digunakan untuk pemecahan masalah dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif dengan bantuan program SPSS. Metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Analisis jalur merupakan perluasan dari 

analisis regresi linear berganda, untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel yang 

berjenjang berdasarkan teori. Analisis jalur digunakan untuk mengetahui hubungan langsung 

variabel independen terhadap variabel dependen dan hubungan tidak langsung yang melalui 

variabel intervening. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Secara administrasi, Provinsi Bali terbagi menjadi delapan kabupaten dan satu kota, yang 

meliputi tkabupaten tJembrana, tTabanan, tBadung, tGianyar, tKarangasem, tKlungkung, tBangli, 

Buleleng, tdan tkota tDenpasar. tProvinsi tBali tterdiri tdari t57 tkecamatan, t716 tdesa/kelurahan, 

1.453 tdesa tpekraman tdan t4.295 tdusun/lingkungan tdengan tjumlah tpenduduk t3.890.000. 

Apabila terbagi menurut kabupaten/kota maka kabupaten Buleleng memiliki luas wilayah 

terbesar yaitu 1.365,88 km2 dan yang terkecil adalah kota Denpasar dengan luas wilayah 

sebesar 127,78 km2 kondisi ttersebut tkarena tkota tDenpasar tmerupakan tpusat tpemerintahan 

dan tpusat tekonomi tBali. tKabupaten tTabanan tdengan tluas twilayah tsebesar t839,33 tkm2, 

Jembrana memiliki luas wilayah 841,8 km2, Badung dengan luas wilayah sebesar 418,52 km2, 

Gianyar dengan luas wilayah sebesar 368 km2, Klungkung dengan luas wilayah sebesar 315 km2, 
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Bangli dengan luas wilayah sebesar 520,81 km2 dan karangasem memiliki luas wilayah sebesar 

839,54 km2 

 

Tabel 3. Luas Wilayah dan Jumlah Penduduk Provinsi Bali Tahun 2018 

Kabupaten/Kota Luas Wilayah 
(Km2) 

Jumlah penduduk 
(Jiwa) 

Jembrana 841,80 261.638 
Tabanan 839,33 420.13 
Badung 418,52 543.332 
Gianyar 368,00 469.777 

Klungkung 315,00 170.543 
Bangli 520,81 215.353 

Karangasem 839,54 396.487 
Buleleng 1.365,88 624.125 
Denpasar 127,78 788.589 

Provinsi Bali 5.636,66 3.890,757 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Bali ,2019 

 

Objek dalam penelitiaan ini adalah 9 kabupaten/kota di Provinsi Bali. Penelitian ini akan 

menganalisis pengaruh Pertumbuhan Penduduk dan Pendapatan Per kapita terhadap Investasi 

dan Pertumbuhan Ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Bali kurun waktu 2012-2018  

Pertumbuhan ekonomi adalah suatu perubahan tingkat kegiatan ekonomi yang berlaku 

dari tahun ke tahun, sehingga untuk mengetahui perubahannya harus membandingkan 

pendapatan nasional dari tahun ke tahun yang disebut laju pertumbuhan ekonomi. Masalah 

pertumbuhan ekonomi tdapat tdikatakan tsebagai tmasalah tekonomi tmakro tdalam tjangka 

panjang, tkarena tperkembangan tkemampuan tproduksi tbarang tatau tjasa tsebagai takibat tdari 

penambahan tfaktor-faktor tproduksi tyang tumumnya ttidak tselalu takan tdiikuti tdengan 

pertambahan tproduksi tbarang tatau tjasa tyang tbesarnya tsama. tPenambahan potensi dari 

memproduksi suatu barang atau jasa seringkali lebih besar dari penambahan produksi suatu 

barang atau jasa yang sebenarnya. Pertumbuhan dikatakan mengalami pertumbuhan jika 

jumlah dari balas jasa riil terhadap faktor-faktor produksi yang digunakan pada tahun tertentu 

lebih besar dari tahun sebelumnya. 
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Tabel 4. Laju Pertumbuhan Ekonomi Menurut Kabupaten/Kota Se-Bali Tahun 2012-2018 (%) 

Kabupaten/Kota 
Tahun   

2012  2013  2014  2015  2016  2017 2018 

Jembrana 6,11 5,69 6,05 6,19 5,96 5,29 5,59 
Tabanan 6,12 6,45 6,53 6,19 6,14 5,37 5,72 
Badung 7,64 6,82 6,98 6,24 6,81 6,09 6,75 
Gianyar 7,08 6,82 6,80 6,30 6,31 5,48 6,01 
Klungkung 6,25 6,05 5,98 6,11 6,28 5,32 5,50 
Bangli 6,20 5,94 5,83 6,16 6,24 5,33 5,50 
Karangasem 5,93 6,16 6,01 6,00 5,92 5,08 5,48 
Buleleng 6,78 7,15 6,96 6,07 6,02 5,39 5,62 
Denpasar 7,51 6,96 7,00 6,14 6,51 6,06 6,41 

Provinsi Bali 6,96 6,69 6,73 6,03 6,33 5,57 6,35 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Bali ,2019 

Berdasarkan pada tabel 4 menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi pada tiap 

kabupaten/kota di Provinsi Bali mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Pada tahun 2018 

Kabupaten Badung memiliki laju pertumbuhan yang paling tinggi dibanding daerah lain di 

Provinsi Bali yaitu sebesar 6,75 persen, sedangkan kabupaten Klungkung dan kabupaten Bangli 

memiliki laju pertumbuhan ekonomi yang paling rendah diantara daerah lainnya di Provinsi Bali 

yaitu sebesar 5,50  persen.  

Pertumbuhan tpenduduk tmerupakan tsuatu tkeseimbangan tyang tdinamis tantara tdua 

kekuatan tyang tdapat tmenambah tatau tmengurangi tjumlah tpenduduk. tLaju tpertumbuhan 

penduduk takan tdipengaruhi toleh tperubahan tjumlah tkelahiran t(fertilitas) ttetapi tsecara 

bersamaan tjuga takan tdikurangi toleh tjumlah tkematian t(mortalitas) tyang tdapat tterjadi tpada 

semua tgolongan tumur tdan tdalam tjangka twaktu ttertentu t(Suartha & Yasa, 2017). Selama 

dalam tperiode tintervening, tperubahan tdemografi takan tcepat tterjadi, tdimana thal ttersebut 

ditandai tdengan tdua tfase tyang tberbeda. tFase tpertama tyaitu ttingkat tpertumbuhan tpenduduk 

akan tmeningkat tketika ttingkat tkematian tmenurun, tsedangkan tangka tkelahiran ttetap ttinggi. 

Fase tkedua tyaitu ttingkat tpertumbuhan takan tmanurun tdisebabkan tkarena tadanya tpenurunan 

tingkat tkelahiran t(Utomo & Ariane, 2016). Berikut tadalah tLaju tPertumbuhan tPenduduk 

kabupaten/kota tdi tProvinsi tBali. 
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Tabel 5. Laju Pertumbuhan Penduduk Kabupaten/Kota di Provinsi Bali Tahun 2012-2018 (%).  

Kabupaten/Kota 
Tahun   

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

Jembrana 1,22 1,13 1,09 0,74 0,73 0,64 0,63 
Tabanan 1,15 1,05 1,02 0,70 0,68 0,59 0,59 
Badung 4,41 4,19 4,06 2,51 2,50 2,28 2,21 
Gianyar 1,76 1,65 1,60 1,04 1,03 0,93 0,89 
Klungkung 0,98 0,88 0,85 0,59 0,59 0,51 0,52 
Bangli 1,07 0,98 0,96 0,65 0,64 0,58 0,56 
Karangasem 0,98 0,89 0,87 0,60 0,49 0,52 0,51 
Buleleng 1,13 1,04 1,01 0,69 0,68 0,59 0,58 
Denpasar 3,82 3,64 3,53 2,20 2,18 1,98 1,92 

Provinsi Bali 2,10 1,98 1,92 1,29 1,28 1,17 1,14 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Bali ,2019 

Pertumbuhan penduduk di tiap daerah di Provinsi Bali berbeda-beda. Pada setiap 

tahunnya pertumbuhan penduduk pada tiap daerah menunjukkan peningkatan dan juga 

penurunan. Pada Tahun 2018 Kabupaten Badung memiliki pertumbuhan penduduk tertinggi 

dibanding kabupaten lainnya di Provinsi Bali yaitu sebesar 2,21 persen. Kabupaten Karangasem 

pada tahun 2018 memiliki pertumbuhan Penduduk terendah dibanding kabupaten lain di 

Provinsi Bali yaitu sebesar 0,51 persen.       

Salah tsatu tindikator tyang tdigunakan tuntuk tmelihat tdinamika tperekonomian tdisuatu 

daerah tadalah tPDRB tper tkapita tuntuk tmengukur ttingkat ttingkat tkesejahteraan tdan tdaya tbeli 

masyarakat. tPDRB tper tkapita tadalah tindikator tyang tdapat tmemberikan tgambaran tyang  

akurat tmengenai tterjadinya tpeningkatan tatau tpenurunan tdalam tkegiatan tekonomi tdi tsuatu 

daerah tdengan tmemperhatikan tnilai tproduksi, tpendapatan tatau tpengeluaran tmasyarakat 

pada tdaerah ttersebut. tNilai tPDRB tper tkapita tkabupaten/kota tdi tProvinsi tBali tdapat tdilihat 

pada tabel 6berikut ini 
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Tabel 6. PDRB Per kapita Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Bali 2012-2018 (rupiah) 

Kabupaten/

Kota 

Tahun 

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

Jembrana 26.194.400 28.991.990 33.432.140 37.548,79 40.862.310 44.267.400 47.745.820 

Tabanan 26.812.400 30.114.490 34.770.200 38.991,12 42.486.320 46.402.360 50.194.100 

Badung 47.305.650 53.972.890 61.843.840 68.833,95 74.933.600 81.178.880 87.446.850 

Gianyar 28.272.760 31.620.980 36.512.030 40.679,34 44.261.910 48.204.120 52.177.990 

Klungkung 25.435.210 28.176.410 32.474.220 36.575,03 40.249.110 44.073.600 47.697.420 

Bangli 15.375.760 17.179.490 19.799.940 22.218,27 24.384.400 26.751.130 28.892.730 

Karangasem 20.466.310 22.985.550 26.525.000 29.932,05 32.645.790 35.506.460 38.463.010 

Buleleng 26.686.580 29.992.660 34.804.540 38.951,20 42.593.620 46.608.640 50.362.650 

Denpasar 31.148.790 34.730.860 39.613.090 43.633,80 47.235.520 51.407.390 55.276.840 

Provinsi Bali 29.443.590 33.135.500 38.099.770 42.480,42 46.210.700 50.288.370 54.617.850 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Bali ,2019 

PDRB per kapita pada tiap kabupaten/kota di Provinsi Bali berbeda-beda namun tiap 

tahunnya pada setiap kabupaten/kota selalu mengalami peningkatan. Tahun 2018  PDRB per 

kapita tertinggi diperoleh oleh Kabupaten Badung yaitu sebesar Rp. 87.446.850 rupiah dan 

PDRB per kapita terendah yaitu pada kabupaten Bangli dengan Rp 28.892.730 rupiah. 

Investasi tadalah tsuatu tkegiatan tdalam tmenanamkan tdana tyang tbersumber tdari 

masyarakat tatau tpemerintah tuntuk tdapat tdigunakan tdalam tmenjalankan tkegiatan tbisnis tatau 

dapat tdigunakan tuntuk tmengadakan talat tdan tfasilitas tproduksi. tInvestasi tyang tbersumber 

dari tmasyarakat tdapat tberupa tinvestasi tswasta tmaupun tinvestasi tyang tbersumber tdari tpihak 

asing tsedangkan tinvestasi tyang tbersumber tdari tpemerintah tdisebut tbelanja tmodal.  
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Tabel. 7  Realisasi Investasi PMA dan PMDN Kabupaten/Kota Di Provinsi Bali 2012-
2018 (rupiah) 

Kabupaten/ 

Kota 

Tahun 

 2012 2013 2014 2015 

Jembrana 105.491.000.000 81.662.000.000 22.357.000.000 191.799.000.000 

Tabanan 788.758.000.000 44.084.000.000 744.363.000.000 44.541.000.000 

Badung 7.180.811.000.000 6.147.499.000.000 2.618.137.000.000 6.329.401.000.000 

Gianyar 330.941.000.000 1.230.395.000.000 54.227.000.000 1.217.136.000.000 

Klungkung 55.340.000.000 28.891.000.000 71.603.000.000 147.976.000.000 

Bangli 31.619.000.000 21.392.000.000 24.412.000.000 30.780.000.000 

Karangasem 124.699.000.000 186.976.000.000 138.548.000.000 169.953.000.000 

Buleleng 464.404.000.000 26.221.000.000 3.359.929.000.000 1.611.311.000.000 

Denpasar 3.003.064.000.000 3.028.224.000.000 1.200.443.000.000 1.572.879.000.000 

Provinsi Bali 12.085.126.000.000 11.428.088.000.000 8.923.274.000.000 25.872.564.000.000 

     

Kabupaten/ 

Kota 

Tahun 

 2016 2017 2018  

Jembrana 7.065.808.000.000 27.607.000.000 3.015.240.000.000 

Tabanan 5.298.554.000.000 189.994.000.000 2.052.360.000.000 

Badung 624.889.000.000 5.910.933.000.000 3.895.271.000.000 

Gianyar 810.558.000.000 186.985.000.000 430.730.000.000 

Klungkung 559.972.000.000 2.980.985.000.000 1.936.769.000.000 

Bangli 15.652.000.000 26.451.000.000 13.629.000.000 

Karangasem 1.086.105.000.000 393.875.000.000 559.497.000.000 

Buleleng 419.647.000.000 1.126.412.000.000 1.077.967.000.000 

Denpasar 166.431.000.000 6.366.400.000.000 3.061.901.000.000 

Provinsi Bali 16.047.616000.000 17.458.095.000.000 20.451.658.000.000 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2019 

 

Realisasi investasi tdari tPMA tdan tPMDN tpada ttiap tkabupaten/kota tdi tProvinsi tBali 

tberbeda-beda tserta selalu berfluktuasi. Realisasi Investasi Kabupaten Badung menjadi yang 

tertinggi pada tahun 2018 yaitu sebesar Rp 3.895.271.000.000 rupiah dan realisasi investasi 

kabupaten Bangli menjadi yang terendah pada tahun 2018 yaitu sebesar Rp 13.629.000.000 

rupiah.  
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Tabel 8.   Hasil Statistik Deskriptif  

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PertumbuhanEkonomi 63 5,08 7,64 6,1776 ,55972 

PertumbuhanPenduduk 63 ,51 4,41 1,3227 1,01185 

log_PendapatanPerkapita 63 7,19 7,94 7,5672 ,15407 

log_investasi 63 7,13 9,86 8,5963 ,82746 

Valid N (listwise) 63     

Sumber : Data Diolah ,2019 

Variabel pertumbuhan tekonomi tmemiliki tnilai tminimum tsebesar t5,08 tdan tnilai 

maksimum tsebesar t7,64 tdengan trata-rata tsebesar t6,1776 tdan tstandar tdeviasi tsebesar 

0,55972. tVariabel tPertumbuhan tPenduduk tmemiliki tnilai tminimum tsebesar t0,51 tdan tnilai 

maksimum tsebesar t4,41 tdengan trata-rata tsebesar t1,3227 tdan tstandar tdeviasi tsebesar 

1,01185. tVariabel tpendapatan tper tkapita tmemiliki tnilai tminimum tsebesar t7,19 tdan tnilai 

maksimum tsebesar t7,94 tdengan trata-rata tsebesar t7,5672 tdan tstandar tdeviasi tsebesar 

0,15407.Variabel tinvestasi tmemiliki tnilai tminimum tsebesar t7,13 tdan tnilai tmaksimum tsebesar 

9,86 tdengan trata-rata tsebesar t8,5963 tdan tstandar tdeviasi tsebesar t0,82746. 

Pada tpembahasan tsebelumnya tsudah tdijelaskan tbahwa tmetode tvaliditas tdata tpanel 

terdiri tdari ttiga tmodel, tyaitu tmodel tcommon teffect, trandom teffect tdan tfixed teffect. tUji 

pertama tyang tdilakukan tadalah tuji tchow tuntuk tmenguji tmodel tmana tyang takan tdigunakan 

antara tcommon teffect tdan t tfixed teffext.  

Tabel 9. Hasil Uji Chow 

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 3.526975 (8,51) 0.0025 

Cross-section Chi-square 27.742057 8 0.0005 

     
     Sumber : Data Diolah ,2019 
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Tabel 9 hasil uji chow menunjukkan nilai probability cross-section chi-square sebesar 

0,00005 lebih kecil daripada derajat kebebasan sebesar 5 persen (0,05) maka model yang dipilih 

adalah model fixed effect. Langkah selanjutnya adalah melakukan uji hausman yang digunakan 

untuk memilih apakah metode fixed effect atau random effect lebih baik. 

Tabel 10. Hasil Uji Hausman 

     
     Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 10.308490 3 0.0161 

     
     Sumber : Data Diolah ,2019 

 
Tabel 10. hasil uji hausman menunjukkan nilai cross-section random sebesar 0,0161 lebih 

kecil daripada derajat kebebasan sebesar 5 persen (0,05) maka model yang dipilih adalah model 

fixed effect. Dikarenakan hasil uji chow dan uji hausman menunjukkan model fixed effect, maka 

model fixed effect adalah model terbaik yang digunakan. Dikarena kedua uji menunjukan model  

fixed effect maka tidak perlu melakukan uji LM.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan penduduk dan 

pendapatan per kapita terhadap investasi dan pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Provinsi 

Bali. Koefisien jalur pada penelitian ini diperoleh dari hasil perhitungan regresi dengan metode 

regresi sederhana (ordinary least square-OLS) dengan menggunakan program  statistical product 

dan service solutiones (SPSS) ver.24 terhadap model persamaan regresi yaitu sebagai berikut : 

Persamaan I 

Y1 = b1X1+ b2X2+ e1.................................................(1) 

Persamaan II 

Y2 = b3X3+ b4X4+ b5X5+ e2.......................................(2) 

Keterangan : 

Y1 = investasi 

Y2 = Pertumbuhan ekonomi 
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X1 = pertumbuhan penduduk 

X2 = pendapatan per kapita 

e1,e2 = standar error 

b1-b5 = Koefisien jalur masing-masing variabel  

Pengujian tpersamaan t1 tdilakukan tuntuk tmelihat tPengaruh tPertumbuhan tPenduduk tdan 

Pendapatan tPer tkapita tterhadap tinvestasi tsecara tlangsung tyang tdilakukan tdengan tprogram  

tstatistical tproduct tdan tservice tsolutiones t(SPSS) tver.24 tmaka thasil tuji tregresi tdisajikan tdalam 

tabel tberikut :  

Tabel 11. Hasil uji regresi  

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -15,069 3,906  -3,857 ,000 

PertumbuhanPenduduk ,214 ,079 ,261 2,695 ,009 

log_PendapatanPerkapita 3,090 ,521 ,575 5,934 ,000 

Sumber : Data Diolah ,2019 

Pertumbuhan tpenduduk tdengan tnilai tstandardized tcoefficients tbeta tsebesar t0,261 

dengan tsig. t0,09 t< t0,05 tmenunjukan tbahwa tpertumbuhan tpenduduk tmemiliki tpengaruh 

positif tdan t tsignifikan tterhadap tinvestasi, tsedangkan tpendapatan tper tkapita tdengan tnilai 

standardized tcoefficients tbeta tsebesar t0,575 tdengan tsig. t0,000 t< t0,05 tmenunjukan tbahwa 

pendapatan tper tkapita tmemiliki tpengaruh tpositif tdan tsignifikan tterhadap tinvestasi. tNilai 

standardized tcoefficients tbeta tsebesar t0,261 tdan tnilai tprobabilitas tsebesar t0,009 t< t0,05 titu 

berarti tH0 tditolak tdan tH1 tditerima tyang tartinya tpertumbuhan tpenduduk tberpengaruh tpositif  

tdan tsignifikan tterhadap tinvestasi tkabupaten/kota tdi tProvinsi tBali. 

Pengaruh positif dan signifikan yang didapat dalam hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan Khusnul Quyimah (2013) yang menyatakan variabel pertumbuhan 
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penduduk (Pp) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kegiatan investasi di Jawa 

Timur. Namun sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Asongu (2017) yang mengatakan 

hubungan positif jangka panjang dari pertumbuhan penduduk dengan investasi yaitu invetasi 

publik.  Hubungan positif dalam penelitian ini mengindikasikan jika pertumbuhan penduduk 

akan dapat meningkatkan investasi, pertumbuhan penduduk yang tinggi yang diikuti dengan 

meningkatnya kualitas dari penduduk itu sendiri serta meningkatnya daya beli sehingga 

nantinya dapat menambah hasil dari produksi, hal itu akan dapat menarik investor untuk 

melakukan invetasi.  

Modal manusia sebagai faktor produksi saat ini dapat dilihat sebagai pelengkap dari input 

modal fisik dalam fungsi produksi. Kekayaan utama suatu daerah atau negara adalah manusia 

tentu yang dimaksud adalah manusia dengan kualitas yang terbaik sehingga dapat memberikan 

dorongan kerja yang baik pula terhadap pertumbuhan ekonomi. Modal manusia dalam 

terminologi ekonomi sering digunakan untuk bidang pendidikan, kesehatan dan berbagai 

kapasitas manusia lainnya yang ketika bertambah akan menambah produktivitas.  

Tenaga kerja yang berkualitas merupakan bagian dari beberapa faktor pendorong 

pertumbuhan ekonomi, kehadiran investasi baik dalam bentuk PMDN maupun PMA tidak dapat 

tercapai secara maksimal jika tidak di dukung pula oleh tenaga kerja yang baik (berkualitas). 

Sehingga untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari sebuah investasi selanjutnya dibutuhkan 

tenaga kerja yang hebat yang mampu dalam mengelola investasi itu sendiri, tenaga kerja yang 

hebat dapat ditemui contohnya dari hasil lulusan pendidikan yang tinggi, atau pengalaman 

pelatihan yang cukup. Disamping itu pertumbuhan penduduk yang cepat dapat membuat 

pilihan-pilihan pada konsumsi yang lebih tinggi  dan investasi diperlukan untuk membawa 

konsumsi yang lebih tinggi untuk memenuhi pilihan-pilihan yang ada di dalam masyarakat. 

Nilai standardized tcoefficients tbeta tsebesar t0,575 tdan tnilai tprobabilitas tsebesar t0,000 t< 

0,05 titu tberarti tH0 tditolak tdan tH1 tditerima tyang tartinya tpendapatan tper tkapita tberpengaruh 

positif t tdan tsignifikan tterhadap tinvestasi tkabupaten/kota tdi tProvinsi tBali. Pendapatan kapita 

secara tsignifikan tmempengaruhi tinvestasi tindustri tbaik tdalam tjangka tpanjang tmaupun tjangka 

pendek. tPengaruh tini tmelalui tdaya tbeli tdomestik tyang ttercipta tjika tpendapatan tper tkapita 

cukup ttinggi, tsehingga tbaik tjangka tpanjang tmaupun tjangka tpendek tdaya tbeli takan tselalu 
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tercipta, tjika tpendapatan tper tkapita tterus tmengalami tkenaikan. tSelanjutnya thal tini takan 

mempengaruhi tpenjualan tproduk-produk tindustri tsehingga tdapat tmempengaruhi 

pertumbuhan tinvestasi tdi tsektor tindustri titu tsendiri. 

Pengujian tpersamaan t2 tdilakukan tuntuk tmelihat tpengaruh tPertumbuhan tPenduduk, 

Pendapatan tPer tkapita tdan tInvestasi tterhadap tPertumbuhan tEkonomi tsecara tlangsung tyang 

dilakukan tdengan tmenggunakan tdilakukan tdengan tprogram t tstatistical tproduct tdan tservice 

solutiones t(SPSS) tver.24 tmaka thasil tuji tregresi tdisajikan tdalam ttabel tberikut. 

Tabel 12.  Hasil uji regresi  

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 12,396 2,771  4,473 ,000 

PertumbuhanPenduduk ,432 ,053 ,781 8,098 ,000 

log_PendapatanPerkapita -,953 ,417 -,262 -2,289 ,026 

log_investasi ,050 ,082 ,073 ,605 ,548 

Sumber : Data Diolah ,2019 

Pertumbuhan tpenduduk tdengan tnilai tstandardized tcoefficients tbeta tsebesar t0,781 

dengan tsig. t0,000 t< t0,05 tmenunjukan tbahwa tinvestasi tpertumbuhan tpenduduk tberpengaruh 

positif tdan tsignifikan tterhadap tpertumbuhan tekonomi. tPendapatan tPer tkapita dengan tnilai 

standardized tcoefficients tbeta tsebesar t-0,262 tdengan tsig. t0,026 t< t0,05 tmenunjukan tbahwa 

pendapatan tper tkapita tberpengaruh tnegatif ttetapi tsignifikan tterhadap tpertumbuhan 

ekonomi. tSedangkan tinvestasi tdengan tnilai tstandardized tcoefficients tbeta tsebesar t0,073 

dengan tsig. t0,548 t> t0,05 tmenunjukan tbahwa tinvestasi tberpengaruh tpositif tnamun ttidak 

signifikan tterhadap tpertumbuhan tekonomi.  

Nilai tstandardized tcoefficients tbeta tsebesar t0,781 tdan tnilai tprobabilitas tsebesar t0,000 t< 

0,05 titu tberarti tH0 tditolak tdan tH1 tditerima tyang tartinya tpertumbuhan tpenduduk tberpengaruh 

positif t tdan tsignifikan tterhadap tpertumbuhan tekonomi tkabupaten/kota tdi tProvinsi tBali. 
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Penelitian ini mendapat hasil positif dan signifikan sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Safitri & Aliasuddin (2016) memperoleh hasil penelitian yang mengatakan bahwa 

pertumbuhan penduduk berpengaruh sangat kuat dan positif terhadap pertumbuhan ekonomi.  

Sumber daya manusia, dipandang sebagai unsur pendukung utama yang sangat 

menentukan dalam proses pembangunan selain sumber daya alam dan teknologi, terutama di 

negara-negara berkembang, termasuk Indonesia dan tentunya di Provinsi Bali. Maka penting 

dalam melakukan pelatihan untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja, hal ini menjelaskan 

bahwa begitu pentingnya pendidikan manusia dalam ranah ketenagakerjaan demi mendorong 

meningkatnya kualitas pertumbuhan suatu negara atau daerah yang baik. Sebab human capital 

(sumber daya manusia) secara ilmiah sangat erat hubungannya dengan pertumbuhan ekonomi. 

Nilai tstandardized tcoefficients tbeta tsebesar t-0,262 tdan tnilai tprobabilitas tsebesar t0,026 

< t0,05 titu tberarti tH0 tditolak tdan tH1 tditerima tyang tartinya tpendapatan tper tkapita berpengaruh 

signifikan tnamun tnegatif tterhadap tpertumbuhan tekonomi tkabupaten/kota tdi tProvinsi tBali. 

Hubungan tnegatif tini tmengindikasikan tjika tpendapatan tper tkapita tnaik tmaka 

pertumbuhan tekonomi takan tturun. tHal tini tdapat tterjadi tkarena tpendapatan tyang tditerima 

oleh trumah ttangga ttidak tselalu tdibelanjakan tseluruhnya tuntuk tkonsumsi, takan ttetapi 

mungkin tsaja tsebagian tdari tpendapatan ttersebut tdisimpan t(ditabung). tApabila thal tini tterjadi, 

maka tdapat tterjadi tketidakseimbangan tdalam tperekonomian. tKarena tpendapatan ttidak tsama 

dengan tpengeluaran. tPada tkeadaan tini tterjadi tkelebihan tpenawaran tbarang tdan tjasa, 

sehingga tdalam tperekonomian tterdapat tsejumlah tbarang tdan tjasa tyang ttidak tterjual. tBagian 

pendapatan tyang ttidak tdibelanjakan tini tdisebut tkebocoran t(leakages). 

Selain itu hal ini dapat terjadi seperti Hukum Engel yang mengatakan bahwa saat 

pendapatan meningkat, proporsi pendapatan yang dihabiskan untuk membeli makanan 

berkurang, bahkan jika pengeluaran aktual untuk makanan meningkat. Dalam kata lain, 

elastisitas pendapatan makanan selalu di antara 0 dan 1. Engel mengemukakan jika hubungan 

antara pendapatan dengan konsumsi ialah berbanding terbalik dimana hukum Engel berbunyi 

Semakin tbesar tpendapatan, tsemakin tkecil tbagian tpendapatan tyang tdipakai tuntuk tkonsumsi, 

dan tsebaliknya, tsemakin tbesar tpendapatan, tsemakin tbesar tbagian tpendapatan titu tditujukan 

untuk ttabungan. tOleh tkarena titu, tmenurut thukum tini ttidak theran tbila torang tkaya takan 
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semakin tkaya tdan torang tmiskin tmenjadi tsemakin tmiskin. tKarena torang tkaya tsemakin tbesar 

tabungannya, tsedangkan torang tmiskin ttidak tpunya tkesempatan tmenabung, tbahkan tmereka 

harus tberutang tuntuk tmemenuhi tkonsumsinya.  

Nilai tstandardized tcoefficients tbeta tsebesar t0,073 tdan tnilai tprobabilitas tsebesar t0,548 t> 

0,05 titu tberarti tH0 tditerima tdan tH1 tditolak tyang tartinya tinvestasi tberpengaruh tpositif tnamun 

tidak tsignifikan tterhadap tpertumbuhan tekonomi tkabupaten/kota tdi tProvinsi tBali. Hasil positif 

namun tidak signifikan  pada penelitian ini berarti investasi baik PMA maupun PMDN memiliki 

pengaruh atau arah yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi tetapi saat ini belum mampu 

meningkatkan atau berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi  Pengaruh yang tidak 

signifikan antara investasi dan pertumbuhan ekonomi dapat disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti bencana alam yang akan menentukan jumlah investasi.  

Pada tahun 2017 sendiri di Bali terjadi bencana alam yaitu erupsi Gunung Agung.  Seperti 

dikutip dalam wawancara Wakil Ketua Umum Bidang Perbankan Kamar Dagang dan Industri 

(Kadin) Provinsi Bali Made Arya Amitaba yang mengatakan jika perekonomian di Pulau Dewata 

mengalami kelesuan, akibat dampak dari bencana erupsi Gunung Agung. Lesunya ekonomi 

serta dampak erupsi Gunung Agung membuat ekonomi masyarakat juga turun. Terlebih sektor 

properti yang saat ini harganya turun tajam. Sehingga hal itu dapat menyebabkan investor 

menjadi takut dalam menanamkan modalnya di Bali dan menyebabkan investasi menjadi tidak 

signifikan pengaruhnya dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bali.  

Tabel 13. Pengaruh Langsung Antar Variabel Penelitian 

Hubungan Antar 
Variabel 

standardized 
coefficients beta 

P.Value Keterangan 

X1                     Y1 0,261 0,009 Positif dan Signifikan 
X2                     Y1 0,575 0,000 Positif dan Signifikan 
X1                     Y2 0,781 0,000 Positif dan Signifikan 
X2                     Y2 -0,262 0,026 Negatif namun Signifikan 
Y1                     Y2 0,073 0,548 Positif namun Tidak Signifikan 

Sumber : Data Diolah ,2019 

Berdasarkan thasil tperhitungan tkoefisien tdeterminasi ttotal, tmaka tdiperoleh tbahwa 

keragaman tdata tyang tdapat tdijelaskan toleh tmodel tsebesar t49,4 tpersen tatau tdengan tkata 
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tlain tinformasi tyang tterkandung tdalam tdata tsebesar t49,4 tpersen tdapat tdijelaskan toleh 

tmodel, tsedangkan tsisanya tyaitu t50,6 tpersen tdijelaskan toleh tvariabel tlain tyang ttidak tterdapat 

tdalam tmodel.  

Oleh tkarena tz thitung tsebesar t0,62 t< t1,96 tartinya tInvestasi t(Y1) tbukan tmerupakan 

variabel tintervening tPertumbuhan tpenduduk t(X1) tterhadap tpertumbuhan tekonomi 

kabupaten/kota tdi tProvinsi tBali tatau tdengan tkata tlain tpertumbuhan tpenduduk tsecara ttidak 

langsung ttidak tberpengaruh tterhadap tpertumbuhan tekonomi tkabupaten/kota tdi tProvinsi tBali 

melalui tinvestasi. tOleh tkarena tz thitung tsebesar t0,61 t< t1,96 tartinya tinvestasi t(Y1) tbukan 

merupakan tvariabel tintervening tpendapatan tper tkapita t(X2) tterhadap tpertumbuhan tekonomi 

kabupaten/kota tdi tProvinsi tBali tatau tdengan tkata tlain tpendapatan tper tkapita tsecara ttidak 

langsung ttidak tberpengaruh tterhadap tterhadap tpertumbuhan tekonomi tkabupaten/kota tdi 

Provinsi tBali tmelalui tinvestasi.   

Hasil pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung dan pengaruh total variabel 

pertumbuhan penduduk, pendapatan per kapita dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi 

kabupaten/kota di Provinsi Bali. 

Tabel t14. tPengaruh tLangsung, tPengaruh tTidak tLangsung tDan tPengaruh t tTotal tVariabel  

Hubungan 
Variabel 

Langsung Tidak langsung melalui Y1 TOTAL 

X1                     Y1 0,261 - 0,261 

X1                     Y2 0,781 0,019 0,800 

X2                     Y1 0,575 - 0,575 

X2                     Y2 -0,262 0,042 -0,220 

Y1                     Y2 0,073 - 0,073 

Sumber t: tData tDiolah t,2019 

Pendapatan tper tkapita tharus tdiseimbangkan tagar tdapat tmemberikan tpengaruh tyang 

positif tdan tsignifikan tterhadap tpertumbuhan tekonomi tkabupaten/kota tdi tProvinsi tBali. tHal 

yang dapat dilakukan untuk dapat menyeimbangkan pendapatan per kapita oleh pemerintah 
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yaitu membuat pendapatan nasional bertambah dengan presentase yang sama dengan 

pertumbuhan penduduk, pendapatan nasional bertambah dengan persentase lebih besar dari 

pada pertambahan penduduk, pendapatan nasional bertambah dan pertambahan penduduk 

terus meningkat, jumlah tabungan lebih besar dari pada investasi, dan kesempatan kerja 

besarnya sama dengan angkatan kerja. 

Investasi tPMA tdan tPMDN tpada tkabupaten/kota tdi tProvinsi tBali tperlu 

diseimbangkan tagar tdapat tmemberikan tpengaruh tyang tsignifikan tterhadap tPertumbuhan 

ekonomi. tHal tyang tdapat tdilakukan tuntuk tdapat tmenyeimbangkan tinvestasi tyaitu tmisalnya 

membangun sarana infrastruktur dan dapat juga dengan membuat akses lebih mudah sehingga 

investor dapat lebih mudan dan dapat tertarik untuk melakukan investasi.   

Variabel Pertumbuhan Penduduk (X1) dan variabel pendapatan per kapita (X2) mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap investasi (Y1) kabupaten/kota di Provinsi Bali.  Variabel 

Variabel Pertumbuhan Penduduk (X1) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi (Y2). Variabel pendapatan per kapita (X2) mempunyai pengaruh negatif 

tetapi signifikan terhadap investasi (Y2) kabupaten/kota di Provinsi Bali. Variabel Investasi (Y1) 

mempunyai pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Y2) 

kabupaten/kota di Provinsi Bali. Pertumbuhan Penduduk secara tidak langsung tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di provinsi Bali melalui investasi. 

Pendapatan per kapita secara tidak langsung tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi kabupaten/kota di provinsi Bali melalui investasi.  

Untuk dapat meningkatkan investasi maka pemerintah perlu memperhatikan aspek laju 

pertumbuhan penduduk, pertumbuhan penduduk harus senantiasa di kontrol/dikendalikan 

agar tidak terjadi ledakan jumlah penduduk dan di samping itu peningkatan kualitas pada 

tenaga kerja juga diperlukan dalam menarik investor untuk menanamkan modalnya khususnya 

di Bali. Pemerataan distribusi pendapatan juga diperlukan dalam upaya menarik investor, 

dikarenakan daya beli masyarakat pada suatu daerah dapat menjadi aspek para investor 

menanamkan modalnya, dikarenakan daya beli masyarakat tentunya akan dapat menambah 

produksi atau penjualan terhadap barang/jasa. 
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Untuk tmeningkatkan tpertumbuhan tekonomi, tpemerintah tperlu tmembuka tpeluang tkerja 

baik tyang tdiciptakan toleh tpemerintah tmaupun tswasta. tHal tini tdimaksudkan tagar tpenduduk 

mempunyai tpilihan tdalam tupaya tuntuk tmemperoleh tpekerjaan tuntuk tmenghasilkan 

pendapatan, tsehingga tdapat tmemenuhi tkebutuhan tyang tdiperlukan tdan tmeningkatkan 

kesejahteraan tmereka, tsehingga tnantinya tdapat tmembantu tmeningkatkan tpertumbuhan 

ekonomi. Dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi pemerintah diharapkan 

memberikan kebijakan-kebijakan yang meringankan pelaku usaha agar kenaikan PDB lebih 

tinggi daripada kenaikan jumlah populasi, karena pendapatan perkapita itu timbul karena 

pembagian antara PDB dengan jumlah populasi. Upaya lain dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi yaitu pemerintah juga dapat menarik investor untuk berinvestasi pada tiap 

kabupaten/kota di Provinsi Bali, dengan cara memperbaiki infrastruktur dan mempermudah  

akses bagi investor untuk berinvestasi. Sehingga nantinya investasi dapat bertambah dan 

memberikan hasil signifikan terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di 

Provinsi Bali. 
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